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Abstrak - Penelitian ini bertujuan mengkaji tentang hutamgoefisien korelasi Pearsan), (Spearmaiho (p), Kendalttau
(r), Gamma @) dan Somergd,) serta mempelajari penggunaan dari masing-masiefisien korelasi untuk skala ordinal.

Metode yang digunakan dalam penulisan ini adaladii §teratur dan data yang digunakan adalah siatalasi yang dibuat
menggunakan program komputer Microsoft EXCEL. Daitaulasi terdiri dari dua, yaitu data tidak nornfsgragam) dan
data normal yang dibangkitkan dari data seragansil Henelitian menunjukkan bahwa untuk data seragevefisien
korelasi yang diberikan oleh koefisien korelasi 8pwnrho (p) dan Kendaltau (z) lebih besar dibandingkan dengan
Koefisien korelasi Pearson)( Dan untuk data normal, koefisien korelasi yaifgedkan oleh koefisien korelasi Pearsoj (
lebih besar dibandingkan koefisien korelasi Speafrha (p) dan Kendaktau (z). Ini membuktikan bahwa koefisien korelasi
Pearson sesuai digunakan untuk data yang berdistritormal, sedangkan koefisien korelasi  Speamhanp) dan
Kendaltau (r) digunakan untuk data yang tidak normal. Penelifiga menunjukan adanya hubungan yang linier antar
koefisien korelasi Gamma dan Somers.

Kata Kunci : Korelasi, Ukuran Asosiasi, Tabel Kontingensattika Nonparametrik.

1. Pendahuluan kapan harus menggunakan koefisien korelasi peringka
Spearmastho (p), Kendalttau (z), Gamma @), dan

Kekuatan dan sifat ketergantungan antar variabel SomerS(dyx) dalam suatu penelitian. Untuk mengetahui
merupakan masalah sentral yang ingin diketahui pada
suatu penelitian. Kadang peneliti ingin mengetaipakah
terdapat hubungan antara dua variabel dan sebktegpa
hubungan kedua variabel tersebut. Uji statistikangya
mengukur keeratan hubungan antara dua variabel ini
disebut analisis korelasicdrrelation). Ukuran untuk
menentukan kuatnya atau derajat keeratan hubungan a
dua variabel dinamakan koefisien koreldkecorrelation
coefficient).

penggunaan dari masing-masing koefisien korelagikun
data berskala ordinal di atas, maka perlu dipeltgatang
sifat-sifat dari keempat koefisien korelasi ini.hBgga
nantinya para peneliti dapat mengetahui dan begaah
tepat dalam memilih koefisien korelasi mana yangnak
digunakan dalam penelitian.

Tujuan dari penulisan artikel ini adalah untuk majg
tentang hubungan koefisien korelasi momen hasii kal
Pearson ), Spearmamho (p), Kendalttau (z), Gamma

Dalam statistika parametrik, koefisien korelasiaaatdua (G) dan Somers{dyx) serta mempelajari penggunaan dari

variabel pivariate) yang biasa digunakan adalah koefisien
korelasi momen hasil kali Pearson, yang dinotasikan
denganr. Dimana skala data pengamatan serendah-
rendahnya adalah interval atau rasio. Jika datggreatan dalam suatu penelitian. Kemudian akan diberikartaton

adalah berupa skala ordinal, dalam hal ini untuk uj kasus yang terkait dengan pembahasan.

korelasi statistika nonparametrik, maka ada belserap

koefisien korelasi yang dapat digunakan, yaitu isiesf Pengantar Teori Statistika Nonparametrik

korelasi peringkat Spearmaho (p), Kendalitau (z),

Gamma @), dan Somers(dyx). Dari keempat koefisien Peneliti sering kali mengalami kesulitan untuk
memperoleh data kontinu pada penelitian yang metigik

koefisien korelasi peringkat Spearrd (p), Kendalt
tau (z), koefisien korelasi Gamm#&], dan Somergd,y)

korelasi ini banyak peneliti yang mungkin ingin tah
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distribusi normal. Hal ini salah satunya karenalaindata
sampel yang didapat tidak cukup banyak sehinggsk tid
memenuhi  distribusi  normal.  Selain itu, banyak
pengukuran data dilakukan secara kualitatif dara dat
dalam penelitian yang diperoleh sering berupa kateg
yang hanya dapat dihitung frekuensinya atau bedzpa
yang hanya dapat dibedakan berdasarkan tingkatan at
rankingnya.

Menghadapi kasus data kategorikal (nominal) ataa da
ordinal seperti itu, jelas peneliti tidak mungkin
mempergunakan metode statistika parametrik. Karena
apabila asumsi-asumsi tidak dapat terpenuhin aka
menghasilkan suatu kesimpulan yang tidak valid.
Kesulitan-kesulitan dalam data tetap harus diatapaya
analisis data bisa dilakukan dan menghasilkan suatu
kesimpulan yang valid. Sebagai gantinya dicipta&ka
pakar metode statistika alternatif yang sesuauyaittode
statistika nonparametrik sebagai pelengkap staisti
parametrik.

Metode statistika nonparametrik merupakan suatwaeet
analisis data tanpa memperhatikan bentuk distriyasi
sehingga statistika ini sering juga disebut metbdbas
sebaran distribution free methods), karena model uiji
statistikanya tidak menetapkan syarat-syarat terten
tentang bentuk distribusi parameter populasinydinya
bahwa metode statistika nonparametrik ini tidak
menetapkan syarat bahwa observasi-observasinys haru
ditarik dari populasi yang berdistribusi normal didek
menetapkan syarat homoskedastisitesnfscedasticity).

Selain tidak menetapkan syarat mengenai distribusi
populasinya, statistika nonparametrik juga tidak
menetapkan syarat-syarat mengenai parameter-paramet
populasi yang merupakan induk sampel penelitiannya.

Suatu metode statistika dapat dikatakan nonpardmetr

apabila memenuhi paling sedikit satu kriteria dibhwni :

1.Metode ini digunakan untuk data pengamatan dengan
skala nominal

2.Metode ini digunakan untuk data pengamatan dengan
skala ordinal

3. Metode ini digunakan untuk data pengamatan dengan
skala interval atau rasio, dimana distribusi poginiga
tidak diketahui.
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Pemilihan macam uji statistika nonparametrik maaagy
paling sesuai didasarkan pada beberapa kriteridarRe
didasarkan  pada skala  pengukuran  variabel
penelitiannya, baik itu skala nominal, ordinal,atkala
interval/rasio. Pada dasarnya uji yang sesuai \oagabel
dengan skala nominal atau ordinal adalah uji $iledis
nonparametrik, namun terdapat juga uji statistika
nonparametrik yang berlaku pada variabel yang léask
interval. Kedua, pemilihan uji statistika nonparérike
didasarkan pada banyaknya sampel penelitian, apakah
berupa sampel tunggal, dua sampel berpasangardagau
sampel independen, atau sampelnya lebih dari dah bu
yang berpasangan atau yang independen. Ketiga,
pemilihan uji nonparametrik didasarkan pada jenis
penelitiannya, apakah berupa uji kesesuagaodness-of-

fit), uji banding, uji independensi, atau apakah kerip
keterikatan ( korelasi ) antara dua kumpulan atrétau
dua kumpulan skor. Contoh uji statistika nonparaiket
diantaranya adalah uji binomial, uji median, ujida, uji
Kolmogorov-Smirnov, uji korelasi peringkat, ujiVilcoxon-
Mann-Whitney, uji Friedman dan lain sebagainya.

2. AnalisisKorelas Statistika Nonparametrik

Analisis korelasi merupakan uji statistika yang gueur

keeratan hubungan antara dua variabel. Keeratan

hubungan antara dua variabel dapat diukur kekuggann

Indeks yang mengukur keeratan hubungan dua variabel

disebut koefisien korelasi. Nilai koefisien korélasling

(r) dapat dinyatakan sebagai berikut :

-1sr<1 1)

r = 1, hubungarX danY sempurna dan positif (mendekati
1, yaitu hubungan sangat kuat dan positif).

r = -1,hubungarX danY sempurna dan negatif (mendekati
-1, yaitu hubungan sangat kuat dan negatif).

r = 0, hubungarX danY lemah sekali atau tidak ada
hubungan.

Sama halnya dengan statistika parametrik, an&lisislasi
pada statistika nonparametrik juga mempelajari ajpak
ada hubungan antar dua variabel. Hanya pada korela
nonparametrik, data atau variabel yang akan diaji d
diukur korelasinya adalah data nominal atau ordinal
Sebagai contoh, apakah motivasi seseorang memjpdmgar
kepuasan bekerja orang tersebut. Di sini variatmivasi
ataupun kepuasan kerja adalah data ordinal, kaiéaia
mungkin  motivasi dan kepuasan diukur seperti
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pengukuran tinggi badan atau berat badan yangasedar
dapat dilihat.

Dalam statistika parametrik, Koefisien korelasi gan
dikenal luas dan paling sering digunakan adalalfidien
korelasi momen hasil kali Pearson yang dinotasikan
dengarr, dimana rumus adalah sebagai berikut:

S -xfv-v)

fresles-a]

denganX danY adalah variabel-variabel yang diamati dan
banyaknya sampel pengamatan. Perhitungan dalarik tekn
korelasi ini mensyaratkan bahwa populasi asal sampe
mempunyai dua varian (bivariat) dan berdistribusinmel.
Selain itu teknik korelasi ini dalam aplikasinyguaiakan
untuk mengukur korelasi data dengan skala pengokura
interval atau rasio. Sedangkan dalam statistika
nonparametrik, untuk kasus pengukuran analisisldsire
antara dua kumpulan skor dapat digolongkan berkasar
pada skala pengukuran variabel penelitiannya (skala
nominal, ordinal, atau interval-rasio). Adapun
penggolongan uji korelasi itu adalah sebagai beriku

Tawan kearatan.
Hub. drtay vanahel
Jents Datafskala
pengnlarrin

DATA ORTINAL

@)

r=
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Gambar 1. Pembagian Korelasi

Dari bagan di atas, dapat dilihat bahwa koefisierelksi
nonparametrik untuk jenis data dengan skala pemgaku
ordinal, terdapat empat macam koefisien korelasigya
dapat digunakan, yaitu  koefisien korelasi peringka
Spearman-rho yang dinotasikan dengap, koefisien
korelasiKendall-tau yang dinotasikan dengat koefisien
korelasi Somers yang dinotasikan dengalj,, dan
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koefisien korelasi Gamma yang dinotasikan den@an
Keempat koefisien korelasi ini didasarkan pada iranpk
Hanya saja antara koefisien korelasi peringiegar man-

rho dengan koefisien korelagiendall-tau, Gamma, dan
Somers ada sedikit perbedaan. Dimana untuk koefisie
korelasi  peringkat Spearman-rho  memperhitungkan
besarnya perbedaan rank pasangan nilai pengamatan
x.x), sedangkan untuk koefisien korelasendall-tau,

koefisien korelasi Somers, dan koefisien korelaam@a
hanya memperhitungkan kekuatan asosiasi berdasarkan
arah pasangan nilai pengamatag;y) dan tidak

memperhitungkan besarnya perbedaan pasangan nilai
pengamatan (x;,v;) seperti pada Kkoefisien korelasi

peringkatSpearman-rho atau dengan kata lain koefisien
korelasi Kendall-tau, koefisien korelasi Somers, dan
koefisien korelasi Gamma didasarkan pada konsep
pasangaoncordant (C) dandiscordant (D).

Untuk mengetahui keeratan hubungan antara duabedyria
tidak hanya dilihat dari besarnya nilai koefisieorédasi
antara dua variabel yang diberikan. Akan tetapiupeiga
dilakukan uji signifikansi, dalam hal ini pengujian
hipotesis dari kedua variabel tersebut.

Hipotesis-hipotesis
Uji dua arah
Ho: X dany; saling bebas
Hy: X dany, dependen (hubungan positif atau
negatif) .
Uji satu arah (Positif)
Ho: X dany; saling bebas
H;: X danY; dependen (hubungan positif) .
Uji satu arah (Negatif)
Ho: X dany; saling bebas
H;: X danY; dependen (hubungan negatif) .

a. Koefisien Korelass Nonparametrik Untuk Skala
Ordinal

Koefisien korelasi merupakan ukuran yang menyatakan
keeratan hubungan antara dua variabel. Koefisieelasi
bivariat yang paling lama dan banyak digunakan adal
korelasi yang dikembangkan oletKarl Pearson.
Perhitungan dalam korelasi ini didasarkan pada data
sebenarnya (variabel asli). Secara statistik, kueefi
korelasi momen hasil kali Pearson atau sering ghsin
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dengan koefisien Kkorelasi Pearson yang dinotasikan
dengarr dirumuskan sebagai berikut:

%él(xi - %Y -¥) ©)
i85

r =

Dalam aplikasinya koefisien korelasi ini digunakartuk
mengukur keeratan hubungan di antara hasil-hasil
pengamatan dari populasi yang mempunyai dua varian
(bivariat). Perhitungan dalam tekhnik korelasi ini
mensyaratkan bahwa populasi asal sampel mempungai d
varian dan berdistribusi normal. Selain itu tekkdcelasi

ini dalam aplikasinya digunakan untuk mengukur lasie
data interval atau rasio.

i.  Koefisien korelasi peringkat Spearmarhe (p )

Ukuran korelasi nonparametrik yang analog dengan
koefisien korelasi Pearsom)(adalah koefisien korelasi
yang dikembangkan ole@Gharles Spearman (1908) yaitu
koefisien korelasi peringkat Spearman. Statistilkkauang
disebut dengan Spearmatio, dan dinotasikan dengan
Jika pada koefisien korelasi Pearsohdigunakan untuk
mengetahui korelasi data kuantitatif (skala interdan
rasio), maka pada koefisien korelasi peringkat Bpea

rho digunakan untuk pengukuran korelasi pada statistik
nonparametrik (skala ordinal). Ini merupakan ukuran
korelasi yang menuntut kedua variabel diukur selgra
kurangnya dalam skala ordinal sehingga obyek-obyek
penelitiannya dapat diranking dalam dua rangkaian
berurut.

Misal data terdiri dari sampel acak bivariat bemakun,
yaitu (X1,Y1),(X2,Y2),...,(Xn,Yn) - Misalkan rex;) adalah

rank dari X; dibandingkan dengan nilX lainnya, untuk
i=12..n. R(X;)=1jika x; adalah nilaiX terkecil dari
X1, Xz, Xns R(Xj) =2 jika X, adalah nilaiX terkecil

kedua, dan seterusnya dengan ranHitandai sebagai
nilai x, terbesar. Begitu juga untuk(Y;). Jika di antara

nilai X; atau di antara nilaY; terdapat angka sama, maka
masing-masing nilai yang sama diberi peringkat-rata
dari posisi-posisi yang seharusnya.

Rumus koefisien korelasi peringkat Spearmanhio
merupakan turunan rumuskoefisien korelasi Pearson,
yaitu

> (- Xf ) @

1

(= -xPxbi-vF]?
dimana untuk koefisien korelasi peringkat Spearni®n
(), variabel asli diganti dengan rank-ranknya, maka
diganti dengaR(X;) danY; diganti dengarr(Y;). Sehingga
rumus koefisien korelasi peringkat Spearmban ( p )
adalah

r=

2 o - oo -7

p= I
n n 2
{ (R(Xi)_R(X))ZZ(R(Yi)_R(Y))Z}Z
i=1 i=1
n n+1 n+1 5)
R(X;) - }{R(Y-)— } (
_ iJ ! 2 : 2
1
n(n2 -1) n(n2 -1) |2
12 12
n n+1 n+1
R(X;j) - }{R(Y-)— }
- Ei : 2 : 2
n(nz—l)
12

untuk mempermudah perhitungan, maka persamaars diata
dapat disederhanakan sebagai berikut

4 2
63 [R(Xi) -~ R(Y)] o
p=1--=1 =1- (6)
n(n2 -1 n(n2 -1

dimana idizzi[R(xi)_R(Yi)]Z, yaitu  jumlah
i i

kuadrat dari selisih-selisih antara rank-rao&g danY,

untuk masing-masing pengamatan.

Langkah-langkah untuk menghitung koefisien korelasi

Spearmasrho (p) adalah sebagai berikut :

* Berilah peringkat untuk masing-masing pengamafan
mulai dari 1 hinggan, juga untuk pengamata¥i beri
peringkat mulai dari 1 sampai

n

* Tentukan hargaZdiZ, yaitu jumlah kuadrat dari
i=1

selisih-selisih antara rank-rank gany, untuk masing-

masing pengamatan.
+ Gunakan persamaan 6 untuk menghityng



376

ii. Koefisien korelasi KendallTau ()

Koefisien korelasi yang kedua yang biasa digunakenk
mengukur kekuatan korelasi untuk data penelitiamyee
skala pengukuran ordinal adalah koefisien korejasig
dikenalkan olehM.G. Kendall (1938) yaitu koefisien
korelasi Kendaltau yang dinotasikan denganKoefisien
korelasi ini memiliki sifat yang sama dengan kdefis
korelasi peringkat Spearmaho, tetapi berbeda dasar
logikanya. Jika untuk koefisien korelasi peringkat
Spermanho didasarkan pada peringkatafk), dimana
baik variabel X dan variabel Y masing-masing kita
ranking. Sedangkan untuk koefisien korelasi Kérida
salah satu variabelnya yang diberi peringkat (dkamni,
yaitu variabelX saja atau variabeY saja dalam hal ini
biasanya adalah variab¥. Sedangkan variabet akan
dilihat apakah nilai variabe¥ itu searah (konkordan) atau
berlawanan arah (diskordan) dengan variabél yang
sudah diurutkan.

Jika ada data bivariax;,¥),i =12....n dimanaX danyY
sekurang-kurangnya berskala ordinal. Maka untulaget
pasangan nilai observagix;,v,) dan (x;,v;) untuk i # j
dapat didefinisikan pasangan nilai sebagai berikut

i). Pasangan (x;,y) dan konkordan, jika

(Xj.Yj)

(Xi = X)) -Yj) >0 artinya adalah jika

x> x; makay; >v; atau jika x; <x;maka ¥ <Y;

sehingga (x -x)dan (v-y) memiliki tanda yang

sama, Yyaitu sama-sama positif atau sama-sama fnegati

dengan hasil kali yang selalu positif.
ii)Pasangan  (x;%) dan  (x;y,) diskordan, jika

(Xi = X})04 ~Y}) <0 artinya adalah jika

x; > x; Makay; <y; atau jika x; <x; maka vy, >v;
sehingga (x-x) dan (v-v) memiliki tanda yang

berlawanan dengan hasil kali yang selalu negatif.

Secara  keseluruhan, untakpengamatan ada sebanyak
[n] _n(n-1) pasangan yang mungkin. Jika ada
2 2

sebanyakC pasangan yang searah (konkordan) @an
pasangan yang berlawanan arah (diskordan),
Kendalttau dapat dihitung sebagai berikut:

Cc-D (7)
%n(n—l)

=

maka
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Langkah-langkah untuk menghitung koefisien korelasi

Kendalttau (z) adalah sebagai berikut :

* Susunlah pasangan-pasangaX,Y() dalam sebuah
kolom menurut besarnya nilai-nilai pengamaadari
nilai pengamatanX yang paling kecil. Disini dapat
dikatakan bahwa nilai-nilaX berada dalam urutan yang
wajar (atural order).

* Perbandingkan setiap nilai pengamatasatu demi satu
dengan setiap nila¥ yang ada di sebelah bawahnya.
Jika nilaiY yang di bawah lebih besar dafiyang di
atasnya, maka arah nilai pengamatannya sama
(konkordan). Dan jika nilaY yang di bawah lebih kecil
dari Y yang di atasnya, maka arah nilai pengamatannya
berlawanan (diskordan).

» TetapkanC sebagai banyaknya pasangan konkordan
danD banyaknya pasangan diskordan.

* gunakan persamaan [7] untuk menghitang

iii. Koefisien korelasi GammaQ)

Sebelumnya sudah dibahas dua koefisien korelasikunt
dua variabel dengan skala pengukuran ordinal, yaitu
Spearmastho dan KendaMau. Akan tetapi, jika data
pasangan pengamatan banyak mengandung angka sama
atau ada situasi dimana data pengamatan ditampilkan
dalam bentuk tabel kontingensi, maka penggunaan
koefisien korelasi Spearmaho dan Kendaltau akan
kurang efektif. Dengan demikian untuk data pasangan
pengamatan yang keduanya bertipe ordinal dan
ditampilkan dalam bentuk tabel  kontingensi, flsien
korelasi yang dapat digunakan adalah koefisien l&sire
Gamma G) dan koefisien korelasi Some(d yy) -

Koefisien korelasi yang ketiga yang dapat digunakan
untuk mengukur korelasi untuk data penelitian danga
skala pengukuran ordinal adalah koefisien korelasi
Gamma, yang dinotasikan deng@n Koefisien korelasi

ini dikenalkan oleh Goodman dan Kruskal (1954).
Koefisien korelasi ini memiliki dasar logika yangnsa
dengan koefisien korelasi Kend#dl, yaitu didasarkan
pada banyaknya pasangan konkord&h dan pasangan
diskordan D).

Misalkan ada dua pengamatan bivaXatianY, dimana
keduanya merupakan variabel terurut. Pengamatan
terdiri  dari Xy, X,...,.Xx, i=12..,k dimana
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Xp<Xp<---<Xi. Begitu juga dengan pengamataf

terdiri  dari vy, v,,...Y,, dimana

Y1 <Yp <---<Y;.

Untuk menghitung statistkG dari dua pasangan
pengamatan untuk data ordinalX{, X5,..., XK dan

Y1,Ys,....Y, yang disusun dalam tabel kontingensi seperti

dibawah ini,

Tabel 1. Tabel Kontingensi Data Kategorik Peririgka

Xy X X Total
Y1 Nig Ni2 Nk Ry
s Moy N Moy R
Y, N1 N2 Nrk R
Total | C; C, Cx N

maka statistilG didefinisikan sebagai berikut,

G:C_D (9)
C+D
dimana  C =3 n; Njf dengan i=12..r-1 dan

i
j=12..k-1, D=YmNj dengan i=12..r-1 dan
i

Nj; danNj didefinisikan sebagai berikut:

N =3 S, BNy S, (O

p=i+lg=j+1 p=i+1g=1

Langkah-langkah menghitung koefisien korelasi Gamma

(G) adalah sebagai berikut:

* Hitung banyaknya pasangan konkordan dan diskordan
dari tabel kontingensi yang diberikan. Dimana untuk
menghitung banyaknya pasangan konkordan dapat
digunakan persamaan 9 dan untuk menghitung
banyaknya pasangan diskordan gunakan persamaan 10.

» Setelah banyaknya pasangan konkond#) (an
diskordan D) sudah diketahui, substitusik@ndanD ke
persamaan 8.
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iv. Koefisien korelasi Somer&d )

Koefisien korelasi yang dapat digunakan untuk me&agu
kekuatan korelasi untuk data penelitian dimana &edu
variabel berskala ordinal dan data ditampilkan mala
bentuk tabel kontingensi selain koefisien korefaamma
(G) adalah koefisien korelasi Somers, yang dinotasika
dengan (dyy) . Koefisien korelasi ini dikenalkan oleh

Somers (1962). Koefisien korelasi ini juga memiliki dasar
logika yang sama dengan koefisien koreldendall-tau

dan Gamma, yaitu didasarkan pada banyaknya pasangan
konkordan €) dan pasangan diskordad)(

Untuk menghitung statistik (dyy) dari dua buah
pengamatan teruruX dan Y, yaitu x;x,...x dan
Y1.Y2,..., Y -
Statistik (dyx) didefinisikan sebagai berikut :
_ 2(C-D)
dy = 2C~ (11)
N2-Y c?

i=1

N adalah banyaknya pengamatan d@n merupakan
frekuensi marginal dari nilai pengamatafi Statistik
(dyy) menyatakan selisih proporsi pasangan konkordan

dan diskordan diantara pasangan dengan nilai pasang
pengamatan yang berangka sama untuk varkbel

Langkah-langkah menghitung koefisien korelasi Semer
(dyx) adalah sebagai berikut:

» Dengan cara yang sama seperti koefisien korelasi
Gamma @), hitung banyaknya pasangan konkordan dan
diskordan dari tabel kontingensi yang diberikan
menggunakan persamaan 9 dan 10.

+ Selanjutnya hitung jumlah kuadrat dari banyaknya
frekuensi dalam tiap baris di setiap kolomnya.

+ Kemudian substitusikan ke persamaan 11.

b. Hubungan antara Gamma (G) dan Somers (dy)

Dari informasi yang diberikan, diketahui bahwa rsmu
koefisien korelasi Gamm&j adalah sebagai berikut :
G= C-D
C+D

dan koefisien korelasi Somergd,y)

adalah sebagai
berikut :
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do = 2(C-D)
Tk
NZ_ZCiZ
a

sehingga hubungan antara Gamn®@) (dan Somers
(dyx) adalah

€-b Nz_iciz
G __c+D _ i=1
dy 2C —kD) 2(C +D)
NZ -3 c?
i=1
dengan demikian
k
N 2 _ C‘2
oo TEST (12)
2(C +D) w
atau
_|_2C+D) 13
Ay = —— 5 |G 13)
NZ_ZCiZ

i=1
untuk data yang sama, dalam perhitun@adan (dyy)

nilai _2(C+D) konstan.

k
N2 _ZCiZ
i=1

3. Teladan Penerapan

Sebagai ilustrasi, data yang digunakan untuk perhin
koefisien korelasi nonparametrik untuk skala ordina
adalah data simulasi. Simulasi data ini merupakaa d
buah data berpasangafY). Data simulasi terdiri dari dua
jenis, yaitu data tidak normal (seragam) dan datanal.
Dimana simulasi data dibuat menggunakan program
komputer Microsoft EXCEL.

1. Perhitungan K oefisien Korelasi Pearson, Spearman -
rho,dan Kendall-tau

Perhitungan koefisien korelasi Pearson, koefisiemelksi
Spearmasrho, dan koefisien korelasi Kendd#u (z), data
simulasi yang digunakan itu sama. Data sebanyak 100
sampel, dimana setiap sampel terdiri dari 12 peagmm
Data simulasi di sini ada dua macam, yang pertaata d
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Tabel 2. Simulasi Data Seragam

Simulasi Data

X Y
1 48 1
2 55 2
3 48 3
4 7 4
5 17 5
6 84 6
7 87 7
8 22 8
9 45 9
10 56 10
11 74 11
12 34 12

Tabel 3. Simulasi Data Normal

Simulasi Data
X Y
1 -10 11
2 -2 -6
3 4 -17
4 3 -16
5 3 0
6 -4 7
7 -2 -2
8 -13 9
9 2 -2
10 -4 -3
11 0 8
12 -5 2

Setelah simulasi data untuk masing-masing sampehdi
maka langkah selanjutnya adalah menghitung masing-
masing koefisien korelasi Pearson, Spearnman dan
Kendalttau (r) untuk masing-masing sampel baik itu data
seragam maupun data normal. Dengan demikian dapat
diperoleh secara keseluruhan nilai koefisien kerela
Pearson, Spearmaho, dan Kendalau untuk 100
sampel baik untuk data seragam maupun data noefadl t
dilakukan.

Dari 100 sampel yang dibangkitkan dari distribusi
seragam, kebanyakan nilai-nilai koefisien korelgsng
diberikan oleh koefisien korelasi Spearstan dan
Kendalttau cenderung lebih besar dibandingkan dengan
koefisien korelasi Pearson. Ini sesuai dengan yang
diharapkan, karena data pengamatan merupakan sampel
acak dengan distribusi seragam dan koefisien lgirela

simulasi dengan sebaran seragam. Kemudian data tadi yang baik digunakan untuk menghitung data sematam i

dibangkitkan sehingga datanya berdistribusi nor@alah
satu contoh sampelnya adalah sebagai berikut:

adalah koefisien korelasi Spearnrdio dan Kendaltau

dimana data pengamatannya tidak berdistribusi norma
Sedangkan koefisien korelasi Pearson digunakankuntu
menghitung  koefisien  korelasi  dimana  data
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pengamatannya berdistribusi normal, sehingga udai&
seragam nilai koefisien korelasi Pearson yangritibe
lebih kecil.

Sebaliknya, dari 100 sampel yang dibangkitkan dari
distribusi normal, kebanyakan nilai-nilai koefisikorelasi
Pearson lebih besar dibandingkan dengan koefisien
korelasi Spearmarho dan Kendaltau. Ini sesuai dengan
yang diharapkan, karena koefisien korelasi Pearson
memang baik digunakan untuk data pengamatan yang
berdistribusi normal. Sedangkan koefisien korelasi
Spearmastho dan Kendaltau digunakan untuk data yang
tidak berdistribusi normal sehingga nilai koefsigang
diberikan lebih kecil dibandingkan dengan koefisien
korelasi Pearson.

2. Perhitungan Koefisien Korelass Gamma (G) dan

Somers (d,,)

Untuk perhitungan koefisien korelasi Gamm@) (dan
Somers(d,, ) , data simulasi yang digunakan juga sama.

Data sebanyak 100 sampel, dimana setiap sampéii terd
dari 1000 pengamatan. Data simulasi di sini juga du
macam Yyaitu data seragam dan data normal. Karena
koefisien korelasi GammaGJ dan Somers (d,,)

merupakan suatu ukuran asosiasi dimana data
pengamatannya berupa data kategori peringkat dan
ditampilkan dalam bentuk tabel kontingensi sehindata
dibangkitkan ke bentuk tabel kontingensi. Disinising-
masing pengamataX danY dibagi menjadi beberapa
kelas, dalam hal ini dibagi ke dalam beberapa keieg
Berikut contoh simulasi data untuk salah satu sampe
dengan 1000 pengamatan untuk data simulasi dasi dat
seragam dan data normal.

Tabel 4. Data Simulasi Kategorik Seragam

X Y
1 0.84352  0.46344 4 2 42
2 0.45049  0.51671 2 2 22
3 0.66206  0.33482 3 1 31
4 0.65512  0.17671 3 0 30
5 0.55677  0.29441 2 1 21
6 0.03931  0.25021 0 1 1
7 0.55919  0.99774 2 4 24
8 0.54403  0.13505 2 0 20
9 0.17538  0.63256 0 3 3
10 0.20846  0.51695 1 2 12
1000 0.68083  0.61992 3 3 33
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Tabel 5. Data Simulasi Kategorik Normal
X Y
1 17.45115| 14.7218 1 1 11
2 31.07570| 26.42992 3 2 32
3 32.10446| 21.43789 3 2 3%
4 35.45599| 42.4276 3 4 34
5 38.26679| 34.4115 3 3 3
6 29.08129| 23.7665¢ 2 2 22
7 29.15713| 40.9842 2 4 24
8 42.04156| 8.83054 4 0 4
9 33.67225| 38.7702 3 3 33
10 | 27.38279] 41.45445 2 4 24
1000 | 22.02840 44.9603p 2 4 24

Dari tabel 4 dan 5 di atas untuk tiga kolom terakhi
merupakan alat bantu untuk membangkitkan datacdeai
pengamatanX danY vyang diberikan ke bentuk data
kategorik, dalam hal ini dibuat ke dalam bentuketab
kontingensi. Setelah melalui beberapa proses, rmaka
pengamatan X dan Y di atas menghasilkan tabel
kontingensi sebagai berikut:

Tabel 6. Kontingensi Data Seragam

2 0 1

0 51 39 4 48 38 217
1 31 28 34 35 34 162
2 38 45 B2 53 41 229
3 48 41 3 40 38 198
4 43 43 37 28 43 194

211 196 195 204 194 1000

Tabel 7. Kontingensi Data Seragam
0 1 2 3 4

0 0 1 10 6 3 20
1 2 18 53 52 21 146
2 6 47 115 110 48 326
3 1 45 125 115 41 337
4 2 15 47 50 13 127

21 126 350 333 126 956

Setelah tabel kontingensi dibuat, dapat dihitungi ni
koefisien korelasi GammaG] dan Somerg(dyy) . Baik

untuk data normal ataupun data seragam, kebanyulan
koefisien korelasi Gammas] yang diberikan cenderung
lebih besar dibandingkan dengan koefisien korelasi
Somers (d). Ini disebabkan koefisien korelasi Gamma

tidak memperhatikan banyaknya data kembar, sedangka
untuk koefisien korelasi Somerg,,) banyaknya data

kembar untuk pengamataidiperhatikan.
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Baik untuk data seragam maupun data normal daei tab
nilai-nilai koefisien korelasi Gamm&j dan Somergd,)

untuk 100 sampel, nilasiope (kemiringan garis) yang
diberikan berturut-turut sebesar 0.7882 dan 0.70&lAi
dope menunjukkan dua hal, yaitu arah hubungan dan
besarnya perubahan pada nilai-nilai koefisien lesiel
Gamma @) yang terjadi sehubungan dengan perubahan
pada nilai-nilai koefisien korelasi Somes,) -

Arah hubungan dapat dilihat dari tanda aljabariffi@gau
negatif) pada nilaislope. Karena nilaislope bernilai
positif, ini menyatakan bahwa arah hubungan armtéaé
nilaikoefisien korelasi GammaG] dan Somers(d,,)

adalah positif baik untuk data seragam ataupun data
normal. Dimana hubungan yang positif menunjukkan
bahwa kenaikan nilai koefisien korelasi Gamma (G)
diikuti oleh kenaikan pada nilai koefisien korel&simers

(dy,y dan sebaliknya penurunan nilai koefisien korelasi

Gamma (G) diikuti oleh penurunan pada nilai koefisi
korelasi Somers(d,y . Untuk melihat pola hubungan

antara nilai-nilai koefisien korelasi Gamm3)( dan
Somers (d,,) baik untuk data seragam maupun data

normal dapat dilihat pada Gambar 2 dan Gambar 3.

Pola hubungan antara nilai-nilai koefisien korefaamma
(G) dan SomerS(dyx) baik untuk data seragam maupun

data normal yang terlihat pada Gambar 2 dan Gabar
atas adalah hubungan yang berslfater karena dapat
dihampiri oleh sebuah garis lurus. Sehingga hubunga
antara nilai-nilai koefisien korelasi Gamn®@) (dan nilai-
nilai koefisien korelasi Somer@jw) adalafinier.
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Gambar 2. Hubungan linier antara Gamma dan Soméug u
data seragam
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Gambar 3. Hubungan linier antara Gamma dan Sonméu& u
data normal

4. Kesimpulan

Koefisien korelasi yang dapat digunakan untuk skiafa
ordinal adalah koefisien korelasi Spearmbo (p),

Kendalttau (z), Gamma @), dan Somers(d,,). Untuk

data yang tidak normal (data seragam), nilai kasfis

korelasi yang diberikan oleh koefisien korelasi &pean-

rho dan Kendall-tau lebih besar dibandingkan dengan

koefisien korelasi Pearson. Sedangkan untuk dataaio

nilai koefisien korelasi Pearson lebih besar dilragican
dengan koefisien korelasi Spearmate dan Kendall-
tau. Hal ini menunjukkan bahwa :

- Koefisien korelasi Pearson)(baik digunakan jika data
pengamatan berdistribusi normal dan skala data
serendah-rendahnya adalah interval atau rasio.

- Koefisien korelasi Spearmaho (p) dan Kendakau
(r) baik digunakan untuk pasangan pengamatan yang
tidak berdistribusi normal.

Koefisien korelasi Gamma Gj dan Somers (dyx)

digunakan untuk pasangan pengamatan dengan skala da
ordinal dalam bentuk kategorik peringkat (data
ditampilkan dalam bentuk tabel kontingensi) dan
Koefisien korelasi Gamma G dan Somers (dy,)

menunjukkan hubungan yang linier.
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